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ABSTRAK 

 

Ahmad Nabil Rahman, Implikasi Fenomena Fear Of Missing Out (FOMO) 

dalam Pernikahan, Skripsi, Pembimbing Dra. Hj. Nadiyah, M.H, Pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FOMO), Pernikahan, Maqashid Syariah, 

Hukum Keluarga Islam, Hukum Positif. 

 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) tidak hanya memengaruhi gaya 

hidup masyarakat, tetapi juga keputusan seseorang dalam menyelenggarakan 

pernikahan. Dorongan untuk mengikuti tren dan memenuhi ekspektasi sosial 

sering kali menyebabkan calon pasangan mengabaikan kesiapan ekonomi 

sehingga menimbulkan berbagai persoalan setelah pernikahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implikasi fenomena Fear of Missing Out (FOMO) 

dalam pernikahan ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah serta menganalisis 

pedoman Hukum Keluarga Islam dan hukum positif dalam mencegah pengaruh 

fenomena tersebut terhadap keputusan menikah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan 

dengan menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena Fear of Missing Out 

(FOMO) memengaruhi pengambilan keputusan sebelum menikah sehingga 

penyelenggaraan resepsi lebih didasarkan pada keinginan mengikuti tren daripada 

kesiapan membangun rumah tangga. Ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah, 

kondisi tersebut berpotensi bertentangan dengan tujuan syariat dalam menjaga 

agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-'aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), 

dan harta (ḥifẓ al-māl). Hukum Keluarga Islam dan hukum positif melalui 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum 

Islam, dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata memberikan pedoman agar 

keputusan menikah didasarkan pada kesiapan, tanggung jawab, dan kemaslahatan, 

bukan semata-mata karena tuntutan sosial. 
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MOTO 

 

“What if I fall?” Bro what if you fly. 

 

Maturing is realizing life is beautiful for real. 
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Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah Swt. atas segala 

rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 

Saw. yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman 
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Skripsi ini penulis persembahkan sebagai ungkapan rasa syukur, hormat, 

dan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta, sebagai wujud bakti, rasa 
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Swt senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan kepada 

keduanya. 
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membalas kebaikannya. 

Kepada Sahabat dan Teman-Teman Seperjuangan, terima kasih atas kebersamaan, 
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TRANSLITERASI 

 

 Th : ط  .A 16 : ا .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب .2

   : ع  .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A   Fathah ـــَــ

 I Kasrah ــــِــ

 U Dhammah ـــــُـــ

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال( al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان( al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 Ai a dan i ي  ــــَــ

 A a dan u ــــَــ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab 

dilambangkan  dengan  sebuah  tanda  (ــ´ـ)  dalam  alih  aksara  ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( الــ´ضـ رو ر́ة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 
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diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 
No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقَة 1

 Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الوُجُود 3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, 

tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu اذُ ذَهَبَ الُأسْتَ 

 tsabata al-ajru ثَـبَتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الحرَكََةُ العَصْريَِّةُ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ اللُ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِكُ الصَّالِحِ 

 yu‟tsirukum Allâh يُـؤْثرِكُُمُ اللُ 

ظاَهِرُ العَقْلِيَّةُ 
َ
 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الم

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الَسْتِطْلََعِ 

صْنُوعَةُ مِنَ الحيَـَوَانِ 
َ
-al-mâddah al-mashnûʻah min al المادَّةُ الم

hayawân 

 tharf al-ʻayni طَرفُ العَيِْ 

سَاهَََةُ 
ُ
 al-musâhamah الم

 man salaka tharîqan طَريِقًامَنْ سَلَكَ 
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